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Abstrak. Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan bisnis dalam konsep bisnis
bermitra khususnyva bagi penjual toge goreng sebagai makanan tradisional di Kota
Bogor. Pengembangan usaha toge goreng sangat diperlulan mengingat hingga kini
makanan tradisional ini masih dijual di Kota Bogor masih dijual secara perorangan
dan tidak memiliki cabang dimanapun, padahal potensinya sangat besar. Untuk itu
pengembangan bisnis dengan konsep bisnis bermitra diharapkan dapat digunakan
untuk mengembangkan usahanya. Penelitian ini mengkaji keberhasilan usaha bisnis
gerobakan di Kota Bogor, dengan twjuan untuk mengetahui faktor terpenting yang
menyukseskan usaha bisnis gerobakan sehingga dapat diterapkan untuk
pengembangan strategi pengembangan bisnis toge goreng dengan konsep bisnis
bermitra. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan unit analisis para mitra usaha
makanan dan minuman dengan sistem gerobakan yang sudah berhasil. Teknik
pengambilan sampel dengan sistem simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh kepercayaan, komitmen dan komunikasi merupakan
hal yang menentukan keberhasilan dalam konsep bisnis bermitra. Untuk itu dalam
mengembangkan bisnis toge goreng dengan sistem bisnis bermitra diperlukan
pendampingan usaha serta memperhatikan ketiga hal tersebut.

Kata kunci: strategi, bisnis, bermitra

1. Pendahuluan

Kondisi perckonomian di suatu negara sangat dipengaruhi olech keberhasilan usaha
Mikro, Kecil dan menengah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
pertumbuhannya sangat baik, dimana Menteri Koperasi dan UKM menyatakan bahwa
jumlah UMKM saat ini mencapai 56,5 juta unit dan hampir 90% ekonomi di Indonesia
dikontribusikan oleh UMKM. Selain itu dampak dari peningkatan UMKM akan
menurunkan tingkat pengangguran, dimana saat ini tingkat pengangguran pada tahun
2015 ini ditargetkan akan dibawah 5% (APEC, 2014). Pernyataan serupa juga
dinyatakan oleh Gubernur BI yang menyatakan bahwa Sektor UMKM mampu
menyumbang sckitar 56% pada produk domestik bruto dan UMKM juga menycrap
tenaga kerja sebanyak 97%. Akan tetapi. pada kenyataannya menjalankan usaha mikro
tidak semudah yang dibayangkan, karena faktor kegagalan dalam menjalankannya juga
sangat tinggi. Dengan demikian, perlunya strategi yang tepat bagi usaha kecil untuk
memulai bisnisnya.

Salah satu strategi yang dapat tepat bagi pengembangan usaha mikro adalah
strategi bermitra. Konsep bisnis bermitra adalah bentuk kerjasama yang bertujuan untuk
meningkatkan keuntungan dan pertumbuhan perusahaan (Michael, 2002). Konsep bisnis
bermitra merupakan strategi vang sudah terbukti keberhasilannya diberbagai negara.
Dalam sistem konsep bermitra, terjadi kerjasama antara pemilik bisnis dan mitranya
vang menjalankan bisnis tersebut sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
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bersama. Kedua belah pihak saling membutuhkan dan saling terbantu, karena pemilik
bisnis dapat menjalankan bisnisnya dengan bantuan para mitranya yang akan
menjalankan bisnis tersebut dengan menggunakan merek pemiliknya. Kesuksesan
dalam konsep bisnis bermitra ditentukan oleh kedua belah pihak, sehingga kedua belah
pihak harus memiliki hubungan kerjasama yang baik dan tujuan yang sama.

Pertumbuhan jumlah mitra bisnis di Indonesia dari tahun 2002 hingga 2014
selalu meningkat dan diperkirakan masih terus meningkat di tahun 2015 ini. Saat ini
kondisi bisnis bermitra di Indonesia sedang dalam kondisi puncak, karena
popularitasnya sedang meningkat. Konsep bisnis ini di Indonesia merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan UKM (Usaha Kecil Menengah), dimana saat ini pemerintah
bertujuan untuk meningkatkan UKM, karena untuk dapat menunjang perekonomian
dibutuhkan minimal 2% UKM, dimana saat ini jumlah UKM di Indonesia hanya sebesar
0,24% (BPS, 2012), jika dibandingkan dengan Malaysia yang sudah mencapai 5% dan
Singapura 7%. Selain itu konsep bisnis kerjasma juga merupakan salah satu cara untuk
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia, dimana tingkat pengangguran di
Indonesia pada tahun 2011 mencapai 9,25 juta jiwa (BPS, 2011). Dengan sistem mitra
bisnis tingkat kegagalan lebih rendah jika dibandingkan dengan sescorang membuka
usaha (wirausaha) sendiri, karena dengan bergabung dalam sistem kerjasama ini,
sesecorang akan mendapatkan dukungan dan pelatihan awal yang sangat menunjang
keberhasilan bisnisnya. Akan tetapi kegagalan dalam sistem mitra bisnis di Indonesia
masih cukup tinggi. Adapun penyebab utama kegagalan dalam sistem bisnis bermitra ini
adalah kurang mengertinya konsep bisnis bermitra bagi kedua belah pihak. Hal ini
disebabkan karena kurangnya edukasi tentang konsep bisnis bermitra. Oleh sebab itu
saat ini adalah saat yang tepat untuk mengembangkan edukasi mengenai konsep bisnis
bermitra.

Saat ini terjadi kesalahan persepsi dalam masyarakat. Banyak jenis usaha yang
ditawarkan dengan kerjasama dengan cara bermitra meskipun usaha tersebut baru
berdiri, belum adanya contoh kesuksesan dari bisnis tersebut. Hal tersebut
mengakibatkan para mitra bisnis menjadi kecewa karena pemilik merek tersebut tidak
dapat memberikan dukungan secara optimal karena para pemilik tersebut belum
mengetahui kendala yang terjadi. Hal ini sebenarnya merupakan suatu penyimpangan
vang terjadi pada konsep bisnis bermitra, dimana syarat utama suatu usaha dapat
ditawarkan kepada mitra bisnisnya jika usaha tersebut sudah berhasil dijalankan,
schingga sudah teruji ketahanan usahanya.

Dilihat dari perkembangannya, jenis kerjasama yang perkembangannya sangal
baik dan terus meningkat adalah bisnis makanan minuman. Hal ini merupakan prospck
vang sangat baik, jika dilihat dari beragamnya kuliner di Indonesia, merupakan suatu
tantangan tersendiri. Indonesia yang kaya dengan kulinernya memiliki potensi sangat
baik dalam mengembangkan bisnis makanan dan minuman. Jika dilihat banyaknya
makanan khas Indonesia yang sudah sangat lama dan sudah teruji, merupakan suatu
peluang besar untuk meningkatkan penjualannya dengan cara bermitra. Salah satu
lokasi yang kaya dengan kulinernya adalah Kota Bogor.

Kota Bogor adalah salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yang berdekatan
dengan Jakarta. Kota Bogor terletak 54 km sebelah sclatan Jakarta. Luas Kota Bogor
saat ini 118,50 km2 dengan jumlah penduduk 1 juta jiwa. Kota Bogor yang dikenal
sebagai kota hujan tidak hanya memiliki wisata dan sejarah yang beragam. Bogor juga
merupakan surga kuliner bagi para wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan
internasional.
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Salah satu pengusaha mikro yang memiliki potensi yang sangat baik adalah
perjual toge goreng di Kota Bogor. Toge goreng yang merupakan makanan khas kota
Bogor yang terdiri dari toge yang direbus bersama mie disiram dengan kuah tauco,
memang memiliki keunikan tersendiri. Selain itu, keunikan dari toge goreng ini terletak
pada cara memasaknya. Jika terdengar dari namanya vyaitu toge goreng, jenis makanan
ini tidak digoreng namun dircbus. Cara merebusnya menggunakan kayu bakar dengan
perkakas dari kuningan yang sangat khas dari para penjual toge goreng. Para penjual
toge goreng ini memiliki resep turun temurun dan mampu membuat rasa toge goreng
scbagai makanan khas kota Bogor menjadi sangat terkenal. Namun demikian ironisnya
ada penjual toge goreng yang sudah berjualan puluhan tahun namun hingga kini hanya
menjajakan toge goreng mereka dengan skala yang kecil. Mereka berjualan sudah
sangat lama lebih dari 20 tahun, sudah terbukti ketahanannya sesuai dengan persyaratan
dari konsep bisnis bermitra.

Kendala yang dihadapi oleh para penjual toge goreng adalah masalah
manajemen dan juga modal usaha, padahal mereka memiliki potensi yang baik untuk
meningkatkan usahanya menjadi usaha yang lebih besar. Dengan demikian konsep
bermitra merupakan suatu pilihan strategi vang dapat diterapkan pada penjual toge
goreng untuk dapat memperbesar usahanya.

Dilihat dari potensi penjual toge goreng memiliki potensi yang sangat baik,
dilihat dari kemampuannya dalam meracik bumbu-bumbu untuk menghasilkan rasa
khas toge goreng yang sangat lezat. Selain itu kota Bogor sangat dikenal sebagai kota
kuliner dimana toge goreng merupakan salah satu makanan khas kota Bogor yvang sudah
sangat terkenal. Dengan demikian peluang penjual toge goreng untuk meningkatkan
penjualannya sangat besar sekali.

Berdasarkan pengamatan serta hasil diskusi yang dilakukan dengan para penjual
toge goreng tersebut diketahui bahwa kendala yang dihadapi adalah dari sisi
permodalan dan manajemen usaha. Kendala dari sisi permodalan adalah dana yang
diperlukan untuk membuka cabang di tempat lain cukup tinggi, selain itu dari sisi
manajemen usaha mercka belum mengetahui bagaimana cara yang baik yang dapat
diterapkan oleh penjual toge goreng ini untuk memperbesar usahanya.

Untuk itu perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui strategi vang tepat
dalam menjual toge goreng dengan sistem mitra bisnis. Dengan cara bermitra maka para
penjual toge goreng dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih besar. Namun
demikian dalam menerapkan sistem mitra bisnis perlu diketahui hal apakah yang perlu
diperhatikan agar usahanya berhasil. Penelitian ini meneliti tentang faktor yang
menentukan keberhasilan bisnis gerobakan yang sudah berhasil di kota bogor, dimana
konsep bisnis gerobakan ini pun menerapkan konsep bisnis bermitra. Dengan demikian
dari penelitian ini dapat diketahui strategi yang tepat dalam menerapkan konsep bisnis
bermitra dalam mengembangkan usaha toge goreng di Kota Bogor.

Dalam penelitian ini, penelitian dilihat dari sudut pandang mitra bisnis, sehingga
yang dilihat adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik bisnis untuk mendukung
keberhasilan mitra bisnisnya. Faktor penyebab kegagalam dalam konsep bisnis bermitra
adalah hubungan yang kurang harmonis antara kedua belah pihak. oleh karena itu
perlunya dilakukan suatu kajian bagaimana pengaruh kepercayaan, komitmen dan
komunikasi terhadap kualitas hubungan kerjasama, schingga dapat diketahui strategi
vang tepat dalam meningkatkan kualitas kerjasama vang baik dalam konsep bisnis
bermitra khususnya bagi para penjual makanan dan minuman dengan sistem gerobakan
di Kota Bogor.
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Penelitian tentang pengaruh kepercayaan, komitmen dan komunikasi terhadap
kualitas hubungan hingga kini masih terjadi inkonsistensi. Morgan dan Hunt (1994)
mengungkapkan dua aspek kunci sebagai penggerak kerjasama dalam hubungan antara
kedua belah pihak. yaitu kepercayaan dan komitmen. Penelitian tersebut menguatkan
penelitian yang sudah dilakukan oleh Moorman, Deshpande dan Zaltman (1993),
Kalafits dan Miller (1998); Beaton dan Beaton (1995) serta Russbult dan Buunk (1993)
meneliti tentang pentingnya komitmen terhadap keberhasilan dan stabilitas hubungan
dan perannya dalam membangun hubungan jangka panjang. Akan tetapi Chiou, Hsich
dan Yang (2004) mengatakan bahwa komunikasi merupakan faktor yang paling
menentukan keberhasilan kerjasama dalam sistem kerjasama. Di lain pihak Croonen
(2010) dalam studi empirisnya di Belanda menyatakan bahwa kepercayaan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dalam sistem bisnis bermitra, Dengan
demikian perlunya dilakukan penelitian ini sechingga dapat diketahui faktor yang paling
berpengaruh terhadap hubungan kerjasama dalam sistem bermitra khususnya bagi para
penjual makanan dan minuman di kota Bogor.

Kinerja merupakan hal yang selalu menjadi tema penting dalam penelitian di
bidang manajemen terutama manajemen strategik, mulai dari cara meningkatkan kinerja
hingga pengukuran kinerja itu sendiri. Para peneliti masih memperdebatkan mengenai
terminologi, tingkat analisis (vaitu, individu, pekerjaan-unit, atau organisasi scbagai
keseluruhan), dan konseptual basis untuk penilaian kinerja (Ford dan Schellenberg,
1982). Penilaian kinerja dalam bisnis strategik tidak dapat hanya dilihat dari satu bagian
saja, Venkatraman dan Ramanujam (1986) membuat pengukuran kinerja dengan cara
membandingkan pengukuran kinerja dari sisi keuangan, operasional serta keefektifan
kinerja secara menyeluruh ternyata memberikan hasil yang berlainan. Mohrman,
Resnick, Barat dan Lawler (1989) mendefinisikan empat kegiatan dalam siklus
penilaian kinerja dalam sebuah organisasi, yaitu definisi kinerja, pengukuran kinerja dan
evaluasi, umpan balik ke karyawan, dan penerapan hasil pada sistem organisasi yang
berbeda. Seiring dengan penggunaan metode evaluasi yang tepat, komunikasi dalam
proses evaluasi kinerja. penilaian kinerja juga penting dilakukan karena berdampak
terhadap keberhasilan proses serta kepuasan karyawan terhadap hasil dan sistem kerja.

Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Berdasarkan model penelitian tersebut akan diteliti hubungan antar variabel.

Gambar 1. Model Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data
yang didapatkan adalah data primer, dengan cara pengumpulan data melalui wawancara
dan kuesioner serta data sekunder. Wawancara dilakukan terhadap beberapa mitra bisnis
dan pemilik bisnis yang mengembangkan bisnisnya dengan sistem bermitra. Teknik
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pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling, dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner diberikan kepada mitra bisnis sebagai sumber
informasi. Waktu penelitian dilakukan di bulan Desember 2014 hingga Juni 2015.
Konteks penelitian adalah bisnis makanan dan minuman dengan sistem mitra bisnis
seperti Abra kebab, Tahu Jeletot, Javapuccino, Piscok Meleér, Kebab Kadabra,
Martabak mini, Bakso Cak Eko, Rocket Fried Chicken, dll. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah para mitra bisnis. Sedangkan data yang digunakan bersifat cross
sectional yaitu scbuah studi yang dilakukan pada suatu periode tertentu dan pada satu
objek penelitian tertentu.

Analisis data menggunakan Multiple Regression Analysis. Model struktural
menggambarkan hubungan-hubungan yang ada diantara variable-variabel laten, yang
bersifat linier secara simultan dan parsial dengan menggunakan sofiware eviews.
Eviews merupakan suatu perangkat lunak untuk melakukan analisis statistik dan
ekonometrik. Eviews merupakan salah satu perangkat lunak statistik yang sangat
populer karena kemampuan serta sifatnya yang user friendly untuk mengolah berbagai
tipe data seperti urut waktu, cross secction dan pancl data.

Dari 200 kuesiner yang disebarkan. ternyata kuesioner yang kembali sebanyak
170 dan dari kuesioner tersebut ada beberapa kuesioner vang tidak dapat digunakan
karena beberapa pertanyaan yang dikosongkan sechingga untuk proses pengolahan data
jumlah kuesioner yang dapat diolah hanya sebanyak 140. Namun demikian pengolahan
data tetap dapat dilakukan karena persyaratan untuk pengolahan data dengan
menggunakan menggunakan Eviews.

Langkah pertama yang harus dilihat dari hasil pengolahan data dengan Eviews
adalah mengenai model pengukuran. Hasil analisis data dengan Eviews untuk Variabel
Kepercayaan, Komitmen dan Komunikasi terlihat seperti Tabel 1 berikut ini. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa ternyata pengaruh ketiga variable bebas yaitu
kepercayaan, komitmen dan komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
sebesar 0,846970. Artinya ketiga variable tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja.
Dengan demikian ketiga variable terscbut sangat berpengaruh. schingga dalam
meningkatkan kinerja mitra perlu diperhatikan ketiga variable tersebut. Selain itu jika
dilihat per variable, maka dari ketiga variable tsb yang paling berpengaruh jika dilihat
per variable adalah kepercayaan. Kepercayaan merupakan faktor terpenting dalam
meningkatkan kinerja mitra, diikuti oleh komitmen kemudian komunikasi. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa ternyata dalam meningkatkan kinerja mitra bisnis,
scorang mitra bisnis perlu memiliki kepercayaan terhadap pemilik bisnis, begitu pula
scbaliknya. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh
Monroy dan Alzolla, 2012 yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor
pendukung keberhasilan kinerja dalam konsep bisnis bermitra. Selain itu faktor
komitmen dan komunikasi antara kedua belah pihak juga merupakan faktor penentu
keberhasilan. Dengan demikian perlunya pemilik untuk memperhatikan ketiga faktor
tersebut, agar mitra bisnis dapat terus meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan
bisnisnya, khususnya dalam bisnis makanan dan minuman. Secara terperinci hasil
analisis data dinyatakan sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil analisis data dengan Eviews

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.566181 0.409260 1.383426 0.1751
RKOMUNIKASI -0.129380 0.156770 -0.825284 0.4146
RKEPERCAYAAN 0.725883 0.124073 5.850430 0.0000
RKOMITMEN 0.344996 0.114865 3.003496 0.0048
R-squared 0.846970 Mean dependent var 5.060000
Adjusted R-squared 0.834217 S.D. dependent var 0.855989
S.E. of regression 0.348528  Akaike info criterion 0.824444
Sum squared resid 4.372987  Schwarz criterion 0.993332
Log likelihood -12.48888 Hannan-Quinn criter. 0.885508
F-statistic 66.41597 Durbin-Watson stat 1.448304
Prob(F-statistic) 0.000000
C 0.746587 0.346613 2.153951 0.0377
RKEPERCAYAAN 0.919377 0.072759 12.63598 0.0000
R-squared 0.807758 Mean dependent var 5.060000
Adjusted R-squared 0.802699 S.D. dependent var 0.855989
S.E. of regression 0.380218 Akaike info criterion 0.952562
Sum squared resid 5493496  Schwarz criterion 1.037006
Log likelihood -17.05125 Hannan-Quinn criter. 0.983095
F-statistic 159.6679 Durbin-Watson stat 1.290997
Prob(F-statistic) 0.000000
C 0.988248 0.464160 2.129109 0.0398
RKOMITMEN 0.821539 0.092317 8.899104 0.0000
R-squared 0.675751 Mean dependent var 5.060000
Adjusted R-squared 0.667219 S.D. dependent var 0.855989
S.E. of regression 0.493796  Akaike info criterion 1.475320
Sum squared resid 9.265727  Schwarz criterion 1.559764
Log likelihood -27.50640 Hannan-Quinn criter. 1.505852
F-statistic 79.19405  Durbin-Watson stat 2.158085
Prob(F-statistic) 0.000000
C 0.448499 0.678685 0.660835 0.5127
RKOMUNIKASI 0.959730 0.139952 6.857586 0.0000
R-squared 0.553080 Mean dependent var 5.060000
Adjusted R-squared 0.541319 S.D. dependent var 0.855989
S.E. of regression 0.579727  Akaike info criterion 1.796188
Sum squared resid 12.77117  Schwarz criterion 1.880632
Log likelihood -33.92376  Hannan-Quinn criter. 1.826720
F-statistic 47.02649 Durbin-Watson stat 2.142095
Prob(F-statistic) 0.000000

2. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis vang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam meningkatkan kinerja mitra bisnis, khususnya dalam bisnis makanan dan
minuman, faktor kepercayaan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
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kinerja. Selain faktor kepercayaan, faktor komitmen juga mempengaruhi Kkinerja,
kemudian diikuti oleh faktor komunikasi. Meskipun faktor komitmen pengaruhnya tidak
sebesar faktor kepercayaan, namun faktor komitmen juga sangat berpengaruh terhadap
kinerja. Begitu pula dengan faktor komunikasi yang juga berpengaruh terhadap kinerja
mitra. Lebih dari itu, ternyata ketiga faktor tersebut yaitu faktor kepercayaan, komitmen
dan komunikasi secara bersamaan sangat mempengaruhi kinerja. Dengan demikian
perlunya ketiga faktor tersebut menjadi perhatian utama bagi pemilik dan mitra bisnis
agar hubungan kerjasama kedua belah pihak menjadi lebih baik sechingga mitra bisnis
dapat terus meningkatkan Kinerjanya.

Dengan demikian strategi pengembangan usaha toge goreng di Kota Bogor
dengan menggunakan konsep bisnis bermitra harus memperhatikan ketiga faktor
tersebut. Dalam rangka meningkatkan kinerja mitra bisnis vang baik sebaiknya pemilik
dan mitra bisnis harus terus membina hubungan baik, karena keberhasilan dari mitra
bisnis merupakan keberhasilan dari bisnis secara menyeluruh. Untuk itu diharapkan
dengan menerapkan ketiga faktor tersebut dan juga pendampingan selama penerapan
pengembangan bisnis maka pengembangan usaha toge goreng di Kota Bogor dapat
berhasil dengan baik.
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